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Abstrak 
Wilayah pesisir memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah, namun rentan terhadap 
permasalahan lingkungan, salah satunya krisis air tanah akibat pencemaran, eksploitasi berlebihan, dan 
intrusi air laut. Kondisi ini diperburuk oleh perubahan iklim, pertumbuhan penduduk, serta perubahan 
penggunaan lahan. Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Pandak, 
Kabupaten Bantul, dengan tujuan meningkatkan literasi konservasi air tanah pada siswa sebagai bagian 
dari komunitas pesisir. Metode kegiatan meliputi edukasi, diskusi, kunjungan lapangan, serta praktik 
pembuatan sumur resapan dengan pendekatan partisipatif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan pemahaman siswa terkait konservasi air tanah, dengan peningkatan literasi 
sebesar 87% berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Selain itu, siswa mampu mengidentifikasi 
permasalahan, menerapkan teknik konservasi sederhana, serta menunjukkan kesadaran dan tanggung 
jawab dalam menjaga keberlanjutan sumber daya air tanah. Program ini membuktikan bahwa 
pendidikan konservasi di sekolah pesisir efektif membangun agen perubahan di kalangan generasi 
muda. Dengan penguatan kolaborasi, pemanfaatan media digital, dan keberlanjutan program, kegiatan 
ini berpotensi menjadi model edukasi konservasi air tanah bagi sekolah-sekolah lain di wilayah pesisir. 
Kata kunci - konservasi, air tanah, literasi lingkungan, pesisir, komunitas pesisir  
 

Abstract 
Coastal areas possess abundant natural resources but are highly vulnerable to environmental 
challenges, particularly groundwater crises caused by pollution, overexploitation, and seawater 
intrusion. These conditions are further exacerbated by climate change, population growth, and land-
use changes. This community service program was conducted at SMK Negeri 1 Pandak, Bantul Regency, 
with the aim of enhancing groundwater conservation literacy among students as part of the coastal 
community. The program employed participatory methods including education, discussions, field visits, 
and practical activities such as the construction of infiltration wells. The results showed a significant 
improvement in students’ understanding of groundwater conservation, with an 87% increase in literacy 
based on pre-test and post-test evaluations. Students were able to identify groundwater issues, apply 
simple conservation techniques, and demonstrate awareness and responsibility in maintaining 
groundwater sustainability. This program highlights the effectiveness of conservation education in 
schools to foster young agents of change in coastal areas. Strengthening collaboration, utilizing digital 
media, and ensuring program continuity could make this initiative a model for groundwater conservation 
education in other coastal schools. 
Keywords - conservation, ground water, environmental literacy, coastal, coastal community 
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PENDAHULUAN   
Wilayah pesisir merupakan tempat pertemuan antara laut dan darat, yang memiliki sumber 

daya alam yang melimpah. Laut menyediakan sumber daya hayati dan non-hayati yang beragam, 

sedangkan daratan digunakan oleh manusia untuk bermukim (Hayati dkk, 2022). Penting untuk 

menjaga keberlanjutan sumber daya alam ini agar dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh 
generasi mendatang (Gunadi, 2002). Ekosistem pesisir, seperti mangrove, padang lamun, dan terumbu 

karang, memiliki peran vital dalam kawasan pesisir karena menyediakan beragam sumber daya serta 
jasa lingkungan yang dapat dimanfaatkan dan bernilai ekonomi (Marfai dkk., 2013). Air tanah 

merupakan sumber daya alam yang sangat penting dan strategis, terutama di wilayah pesisir. Air tanah 
dimanfaatkan dalam aktivitas harian seperti konsumsi minuman, mandi, dan memasak, selain itu juga 

digunakan untuk mendukung sektor pertanian, industri, dan pariwisata (Hayati, 2017). Air tanah harus 

dijaga kualias dan ketersediannya secara berkelanjutan. Wilayah pesisir sering terancam pencemaran 
air tanah oleh limbah industri, domestik, dan intrusi air laut (Hayati, 2018). Penurunan kualitas air tanah 

merusak ekosistem, kesehatan, dan sumber air, sehingga konservasi sangat penting. Dengan 
mengetahui pentingnya pelestarian air tanah di wilayah pesisir, kita bisa melakukan upaya untuk 

menjaga dan merawat sumber daya air tersebut (Saidi dkk., 2011). 

Perubahan iklim yang tidak terkendali menjadi salah satu faktor utama krisis air di kawasan 
pesisir (Sunarto dkk., 2017). Perubahan iklim mengakibatkan pola hujan yang tidak stabil, seperti 

kemarau yang lebih panjang dan hujan deras saat musim penghujan, sehingga menimbulkan 
ketidakseimbangan antara pasokan dan permintaan air di kawasan pesisir (Amatulloh & Kanda, 2024). 

Faktor geografis juga memiliki peran dalam buruknya krisis air di kawasan pesisir. Wilayah pesisir 
dominan berpasir dan permeabel, membuat air tanah sulit disimpan dan rentan tercemar oleh air laut 

asin (Anita dkk., 2023). Krisis air di kawasan pesisir diperparah oleh pertambahan penduduk 

yang meningkatkan permintaan air. Selain itu, perubahan alam seperti perubahan penggunaan lahan 
dan deforestasi juga memengaruhi siklus dan ketersediaan air di wilayah tersebut (Asnawi, 2015). 
Seluruh faktor tersebut saling memengaruhi dan memperparah krisis air di daerah pesisir. Karena itu, 
diperlukan upaya konservasi air yang serius dan berkelanjutan untuk mengatasi persoalan ini. 

Pendidikan konservasi merupakan proses pembelajaran yang bertujuan untuk membangun 

kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar(Purmadi dkk., 2020). Komunitas pesisir, 
termasuk nelayan, petani, pengusaha tambak, dan penduduk yang tinggal di wilayah pesisir, 

merupakan salah satu pihak yang langsung berperan dalam upaya konservasi ini (Achmad, 2016). 
Komunitas pesisir berkontribusi penting dalam mendorong kesadaran konservasi lingkungan dan 

pendidikan pelestarian air tanah. Dengan menggabungkan kearifan lokal, inovasi, serta kerja sama 

antar warga, mereka dapat mendukung pelestarian lingkungan yang berkelanjutan di daerah pesisir 
(Subagiyo dkk., 2017). Dalam rangka konservasi air tanah di daerah pesisir, pendidikan konservasi 

membantu siswa mengerti pentingnya menjaga kualitas dan ketersediaan air tanah serta dampak 
penurunan kualitas air terhadap ekosistem pesisir (Lasaiba, 2023). Air tanah adalah sumber daya yang 

terbatas, dan meningkatnya kebutuhan air untuk keperluan rumah tangga, pertanian, dan industri 
dapat mengakibatkan berkurangnya pasokan air tanah (Akhirul dkk., 2020). 

SMK Negeri 1 Pandak terletak dekat kawasan pesisir, dengan mayoritas siswa dari keluarga 

nelayan yang bergantung pada ekosistem pesisir. Pendidikan konservasi penting untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan siswa dalam melestarikan air tanah di pesisir selatan Yogyakarta. Siswa 

juga berpotensi menjadi agen perubahan dengan mengedukasi masyarakat dan mengambil langkah 
nyata menjaga kualitas serta ketersediaan air tanah. 

Siswa dapat berperan sebagai agen perubahan dengan mengedukasi masyarakat sekitar 

tentang pentingnya menjaga keberlanjutan sumber daya air tanah (Maulana dkk., 2024). Mereka dapat 
mengadakan sosialisasi, kampanye, atau menggunakan media sosial untuk menyebarkan informasi 

konservasi air tanah dan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat sekaligus 
memengaruhi perilaku mereka dalam menjaga sumber daya air tanah (Mafakhir, 2023). 

Pendidikan konservasi air tanah dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis dan inovatif (Zubaidah, 2017). Siswa didorong mencari solusi kreatif untuk menjaga kualitas dan 

ketersediaan air tanah, sehingga menjadi pribadi adaptif yang berkontribusi positif. Edukasi konservasi 

membantu mereka memahami pentingnya menjaga ekosistem pesisir demi keberlanjutan dan manfaat 
jangka panjang (Sakinah & Dewi, 2021). Aktivitas manusia di pesisir seperti industri, pertanian, dan 

pemukiman dapat mencemari air tanah melalui limbah yang tidak terkelola, sehingga air menjadi tidak 
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aman. Eksploitasi berlebihan juga menurunkan kedalaman air tanah, menyebabkan penurunan 

permukaan tanah dan kerusakan ekosistem (Rahmah dkk., 2024).Warga pesisir sering kesulitan 
mendapatkan air bersih sepanjang tahun, bergantung pada sumur yang buruk dan air sungai tercemar 

intrusi air laut. Krisis ini mengancam kesehatan dan kehidupan mereka (Umayasari dkk., 2022). 
Upaya pengabdian terdahulu yang relevan diantaranya adalah peningkatan kapasitas dan 

pengetahuan dasar siswa terkait hasil pertanian dan perikanan melalui berbagai metode pembelajaran 

oleh mahasiswa PPL Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2016. Namun, belum termuat konservasi air 
tanah yang juga urgent bagi siswa. 

Tujuan dari pengabdian ini adalah meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya 
konservasi air tanah, pengadaan kegiatan dukungan dan sumber daya untuk melaksanakan usaha 

konservasi air tanah di kawasan pesisir, serta pengadaan kegiatan mengimplementasikan tindakan 

konservasi air tanah di kawasan pesisir oleh siswa. 
 

METODE  
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Pandak Kabupaten Bantul, Yogyakarta. 

Kegiatan ini dilaksanakan di lokasi tersebut dengan pertimbangan bahwa sekolah tersebut terletak di 

daerah pesisir dan rawan akan terjadinya krisis air bersih sebagai akibat dari polusi lingkungan dan 
eksploitasi air tanah secara berlebih. Sedangkan untuk waktu pelaksanaan pada bulan Mei 2024. Secara 

umum, metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari: 
1. Berbasis Masyarakat, kegiatan ini melibatkan warga sekolah untuk meningkatkan kesadaran 

konservasi air tanah di pesisir melalui penyuluhan dan seminar, pihak lain yang terlibat diantaranya 
yakni komunitas pesisir terdiri dari nelayan, petani, pengusaha tambak, dan masyarakat pesisir 

lainnya. 

2. Komperhensif, Dalam hal ini, ketua pengabdi Rahma Hayati dan anggota pengabdi Jamhur yang 
merupakan dosen Geografi yang ahli di Bidang Konservasi Lingkungan dan Hidrologi akan 

memberikan pengetahuan tentang risiko, ancaman serta upaya yang bisa dilakukan warga sekolah 
untuk meningkatkan kapasitasya dalam meningkatkan kualitas air tanah di kawasan pesisir. 

Sedangkan anggota Dian Purbo Utomo akan membantu dalam merancang pembelajaran yang 

menarik untuk kegiatan edukasi literasi. 
3. Partifipatif, Kegiatan ini melibatkan siswa dan komunitas pesisir secara aktif dalam program 

konservasi air tanah, seperti penanaman pohon dan pembersihan lingkungan untuk menjaga 
sumber daya air pesisir. 

Secara garis besar, tahapan kerja dalam kegiatan ini dapat dilihat dalam diagram alir berikut. 

 
Gambar 1. Alur Pengabdian Kepada Masyarakat 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini juga melibatkan partisipasi aktif dari warga sekolah dan 

komuniatas pesisir sebagai sasaran utama kegiatan dalam bentuk. 
Tabel 1. Partisipasi Mitra 

No Kegiatan Aktivitas Partisipasi Mitra 

1 Koordinasi dan 
Observasi 

Penentuan Lokasi Pihak yang di observasi. SMK 
Negeri 1 Pandak 

mempersiapkan lokasi kegiatan 

dan peserta yang terdiri dari 
warga sekolah, serta 

perwakiland ari komunitas 
pesisir yang ada di sekitra 

sekolah. 

2 Presentasi dan 
Edukasi Kelas 

Kagiatan ini merupakan penyampaian 
materi tentang konservasi air tanah 

melalui presentasi dan diskusi di dalam 
kelas. Tim pengabdi akan memberikan 

penjelasan tentang pentingnya menjaga 

kualitas dan ketersediaan air tanah di 
wilayah pesisir. Diskusi juga dapat 

digunakan untuk memfasilitasi 
pertukaran ide dan pemahaman siswa 

tentang topik tersebut. 

Berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan presentasi dan diskusi. 

Siswa dan komunitas pesisir 
dapat memberikan sharing 

pengalaman dan masukan 

selama diskusi berlangsung. 

3 Kunjungan 
Lapangan 

Mengadakan kunjungan lapangan ke 
lokasi-lokasi terkait konservasi air tanah 

di wilayah pesisir dapat memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa. 

Mereka dapat mengunjungi 
sumur-sumur air, instalasi 

pengolahan air, atau lokasi 
konservasi air tanah lainnya. 

Selama kunjungan, siswa dapat 

melihat secara langsung 
bagaimana upaya konservasi air 

tanah dilakukan dan berinteraksi 
dengan masyarakat di lapangan. 

4 Penyusunan 

Laporan dan 
Luaran 

Kegiatan 

Penyusunan Laporan, Publikasi dan 

Pengurusan Hak Cipta 

Membantu tim pengabdi dalam 

proses dokumentasi kegiatan 
serta memberikan informasi 

yang diperlukan dalam 
penyusunan laporan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan 

literasi konservasi air tanah wilayah pesisir bagi siswa SMK Negeri 1 Pandak. Berikut adalah beberapa 

hasil yang tercapai:  
1. Peningkatan Pemahaman Konsep: Melalui penyuluhan dan diskusi, siswa menunjukkan 

peningkatan pemahaman tentang konsep dasar konservasi air tanah, termasuk intrusi air laut, 
penurunan muka air tanah, dan dampaknya terhadap lingkungan dan kehidupan masyarakat.  

2. Identifikasi Permasalahan: Siswa mampu mengidentifikasi permasalahan air tanah di wilayah 

pesisir, seperti intrusi air laut, pencemaran, dan eksploitasi berlebihan. Mereka juga dapat 
menghubungkan permasalahan tersebut dengan kondisi lingkungan dan sosial ekonomi di daerah 

mereka.  
3. Penerapan Teknik Konservasi: Siswa menunjukkan kemampuan dalam menerapkan teknik 

konservasi air tanah, seperti pembuatan sumur resapan, penanaman pohon di sekitar sumber air, 
dan penggunaan teknologi hemat air.  

4. Kesadaran dan Tanggung Jawab: Kegiatan ini berhasil membangun kesadaran dan tanggung 

jawab siswa terhadap pentingnya menjaga kelestarian air tanah. Mereka menunjukkan antusiasme 
dan keinginan untuk terlibat dalam upaya konservasi air tanah di wilayah mereka. 
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Hasil positif yang diperoleh dari kegiatan ini menunjukkan bahwa program pengabdian 

masyarakat yang dilaksanakan terbukti efektif dalam meningkatkan literasi konservasi air tanah pada 
siswa SMK Negeri 1 Pandak yang berada di kawasan pesisir. Efektivitas tersebut terlihat dari adanya 

peningkatan yang nyata dalam pemahaman konsep dasar konservasi air tanah, termasuk isu-isu 
penting seperti intrusi air laut, pencemaran, serta dampak eksploitasi berlebihan. Selain itu, siswa juga 

menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengidentifikasi permasalahan nyata yang terjadi di 

lingkungan sekitar mereka, sehingga mampu menghubungkan teori dengan kondisi lapangan. Lebih 
jauh, keterlibatan langsung dalam praktik konservasi, seperti pembuatan sumur resapan dan 

penggunaan teknologi hemat air, menjadi bukti bahwa siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi 
juga mampu menerapkannya dalam bentuk tindakan nyata. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan praktis yang relevan 

dan bermanfaat untuk mendukung upaya konservasi air tanah secara berkelanjutan  
Peningkatan kesadaran dan rasa tanggung jawab siswa terhadap konservasi air tanah 

merupakan salah satu capaian paling penting dari kegiatan pengabdian masyarakat ini. Kesadaran yang 
tumbuh tidak hanya berhenti pada tataran pengetahuan, tetapi juga mendorong munculnya sikap 

peduli dan keinginan untuk turut serta dalam menjaga kelestarian sumber daya air di wilayah pesisir. 
Dengan adanya kesadaran tersebut, para siswa memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan 

yang mampu menginspirasi lingkungannya melalui perilaku sehari-hari maupun kegiatan kolektif di 

sekolah dan masyarakat. Mereka dapat berperan sebagai teladan bagi teman sebaya, keluarga, dan 
komunitas pesisir dengan menerapkan kebiasaan konservasi sederhana, seperti penggunaan air secara 

bijak, pemanfaatan kembali air hujan, atau ikut serta dalam kegiatan penghijauan. Lebih jauh, 
keterlibatan aktif siswa dalam upaya konservasi ini juga dapat memperkuat sinergi antara sekolah, 

keluarga, dan masyarakat dalam membangun budaya peduli lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan konservasi yang terintegrasi ke dalam kegiatan pengabdian masyarakat mampu mencetak 
generasi muda yang tidak hanya sadar akan pentingnya kelestarian sumber daya air tanah, tetapi juga 

siap untuk berkontribusi nyata dalam menjaganya di masa depan. 
 

 
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 
Peningkatan pemahaman siswa mengenai konservasi air tanah dapat terlihat secara jelas dari 

hasil evaluasi yang dilakukan setelah rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat. Evaluasi dilakukan 
melalui instrumen pre-test dan post-test yang diberikan kepada seluruh peserta sebelum dan sesudah 

kegiatan. Hasil pengukuran menunjukkan adanya lonjakan signifikan pada tingkat pengetahuan siswa 
terkait isu konservasi air. Jika sebelum kegiatan sebagian besar siswa masih kurang memahami konsep 

dasar konservasi air tanah, maka setelah kegiatan terlihat adanya peningkatan pemahaman yang cukup 

tajam. Dari total 72 siswa yang mengikuti kegiatan, sebanyak 63 siswa atau setara dengan 87% 
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan kesadaran yang lebih baik. Mereka mampu memahami 

pentingnya menjaga kualitas dan ketersediaan air tanah, sekaligus menyadari dampak negatif yang 
dapat terjadi apabila konservasi tidak dilakukan. Hal ini menegaskan bahwa metode pembelajaran yang 

diterapkan, berupa penyuluhan, diskusi interaktif, serta praktik lapangan seperti pembuatan sumur 

resapan, efektif dalam menumbuhkan sikap positif siswa terhadap upaya konservasi air di lingkungan 
sekitar tempat tinggal mereka. 
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Peningkatan literasi konservasi air tanah pada siswa SMK Negeri 1 Pandak merupakan sebuah 

langkah awal yang sangat penting dalam menumbuhkan kesadaran lingkungan di kalangan generasi 
muda, khususnya yang tinggal di kawasan pesisir. Literasi ini tidak hanya berkaitan dengan pemahaman 

teoretis mengenai pentingnya menjaga air tanah, tetapi juga mencakup keterampilan praktis serta sikap 
peduli terhadap lingkungan sekitar. Dengan meningkatnya pengetahuan siswa tentang isu-isu seperti 

pencemaran, intrusi air laut, maupun eksploitasi berlebihan, mereka diharapkan mampu mengambil 

peran aktif dalam menjaga kualitas dan ketersediaan air tanah di wilayah mereka. Kesadaran yang 
terbentuk melalui pendidikan konservasi ini akan menjadi fondasi bagi lahirnya generasi yang lebih 

bertanggung jawab dalam mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan. Lebih jauh, keberhasilan 
dalam membangun literasi konservasi di tingkat sekolah menengah juga dapat berdampak pada 

masyarakat luas, karena para siswa berpotensi menjadi agen perubahan yang menularkan 

pengetahuan dan sikap positif tersebut kepada keluarga dan komunitas pesisir di sekitarnya  
Implementasi tindakan konservasi air tanah dalam kegiatan ini dilakukan melalui pendekatan 

praktis berupa demonstrasi teknik konservasi air. Pendekatan ini dipilih agar siswa tidak hanya 
memahami konsep konservasi secara teoritis, tetapi juga dapat melihat, mencoba, dan merasakan 

langsung penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Demonstrasi dilakukan dengan menampilkan 
beberapa teknik sederhana namun efektif yang mudah dipahami, dipraktikkan, serta relevan dengan 

kondisi lingkungan sekitar mereka. Beberapa di antaranya meliputi penggunaan toilet hemat air yang 

bertujuan untuk mengurangi pemborosan pemakaian air bersih, penampungan air hujan sebagai 
alternatif sumber air tambahan yang ramah lingkungan, serta pembuatan sumur resapan untuk 

menjaga ketersediaan air tanah dan mengurangi risiko banjir akibat limpasan permukaan. Melalui 
kegiatan praktik ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga keterampilan teknis 

yang dapat langsung mereka aplikasikan baik di sekolah maupun di rumah, sehingga diharapkan 

mampu menumbuhkan kebiasaan konservasi yang berkelanjutan.. 
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Pandak, Kabupaten 

Bantul, telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan literasi konservasi air tanah pada 
siswa di kawasan pesisir. Melalui rangkaian kegiatan berupa edukasi, diskusi interaktif, praktik 

lapangan, hingga demonstrasi teknik konservasi sederhana, siswa memperoleh pemahaman yang lebih 

baik mengenai pentingnya menjaga ketersediaan dan kualitas air tanah. Peningkatan literasi ini tidak 
hanya menggambarkan keberhasilan program dalam aspek pengetahuan, tetapi juga menjadi pondasi 

awal bagi terbentuknya sikap peduli dan rasa tanggung jawab generasi muda terhadap kelestarian 
sumber daya air di wilayah pesisir. 

Keberhasilan ini diharapkan dapat menjadi titik tolak dalam membangun generasi yang lebih 
sadar lingkungan dan mampu menjadi agen perubahan di tengah masyarakat pesisir. Dengan bekal 

literasi dan keterampilan yang diperoleh, siswa memiliki peluang untuk menularkan semangat 

konservasi kepada keluarga, teman sebaya, maupun komunitas di sekitarnya. Ke depan, dengan upaya 
peningkatan kualitas materi, metode pembelajaran, serta intensitas kegiatan yang lebih 

berkesinambungan, program serupa diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih luas dan 
berkelanjutan dalam menjaga kelestarian air tanah. Tidak hanya bagi wilayah pesisir Bantul, namun 

juga sebagai model pengembangan pendidikan konservasi di kawasan pesisir lainnya di Indonesia. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Program pengabdian masyarakat ini telah berhasil meningkatkan literasi konservasi air tanah 

wilayah pesisir bagi siswa SMK Negeri 1 Pandak Kabupaten Bantul. Tercapainya peningkatan 

pengetahuan siswa tentang konservasi air tanah sebanyak 87%. Terlaksananya kegiatan edukasi dan 

pelatihan pembuatan sumur resapan serta edukasi tentang pengambilan air tanah. Serta, terlaksananya 
kegiatan implementasi tindakan konservasi air tanah dalam bentuk demonstrasi teknik konservasi air. 

Untuk meningkatkan efektivitas kegiatan pengabdian masyarakat di masa mendatang, terdapat 
beberapa rekomendasi yang perlu dipertimbangkan. Pertama, meningkatkan frekuensi dan durasi 

kegiatan secara berkala akan memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. 
Kedua, menjalin kolaborasi dengan instansi terkait seperti Dinas Lingkungan Hidup dan Dinas 

Pendidikan dapat memperluas jangkauan serta dampak dari kegiatan tersebut. Terakhir, pemanfaatan 

media digital, seperti video dan website, diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas sekaligus daya 
tarik materi konservasi air tanah bagi masyarakat luas. 
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